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Abstrak 
Penelitian ini telah dilakukan selama 5 bulan dari September 2017 hingga Januari 2018. 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan, Jl, Penerbangan, Gg, Rahmat No, 87 
Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Pisang Klutuk adalah jenis 
pisang yang mampu menghasilkan daun yang banyak dan tidak mudah sobek. Saat ini bibit 
yang ditanam oleh petani umumnya berasal dari anakan pohon induk sehingga jumlah anakan 
terbatas dan rentan terhadap penyakit dan bakteri layu. Kultur jaringan alternatif teknik untuk 
menghasilkan bibit pisang berkualitas dalam jumlah besar, seragam, dan dalam waktu singkat. 
Pecoklatan dan terkontaminasi besar dalam media kultur jaringan khususnya daerah tropis 
dapat mencapai 95%, dan daerah dingin yang berbeda hanya 5%, untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut kita harus menggunakan desinfektan agar dapat saat membudidayakan 
keberhasilandiperoleh yang maksimum. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL), faktorial dengan 2 faktor sebagai berikut: Faktor pertama adalah Disinfektan terdiri 
dari empat (4) level Bayclin 20% (P1), ekstrak pinang 20% (P2), ekstrak daun sirih 20% (P3), 
umbi kentang garut ekstrak 20% (P4) yang masing-masing di rendam selama 30 menit 
menggunakan shaker, Faktor kedua adalah  berbagai zat pengatur tumbuh pada media MS 
terdiri dari empat (4) level: BAP konsentrasi 1,0 mg / l (B1), Madu Lebah 10 ml / l (B2), Air 
kelapa 10 ml / l (B3), ekstrak tauge 10 ml / l (B4). Masing-masing tiga ulangan dan setiap unit 
percobaan terdiri dari dua botol, dan setiap botol ditanam 1 eksplan sehingga ada 192 unit 
percobaan. Parameter yang diamati yaitu persentase eksplan yang terkontaminasi (%), 
persentase kecoklatan (%), jumlah daun (helai), jumlah tunas, panjang tunas (cm), persentase 
ekplan hidup (%) . Data pengamatan di analisis secara statistic Aplikasi R-Program dan di uji 
lanjut menggunakan BNJ pada taraf 5 %. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Uji 
Disinfektan dan ZPT pada MS medium pada eksplan pertumbuhan Pisang klutuk in vitro 
menghasilkan perlakuan terbaik yaitu: Disinfektan Bayclin 20% dan BAP 1,0 mg / l dengan 
persentase ekplan kontaminasi 35,24%, jumlah tunas 4 buah dan Persentase ekplan hidup 65,88 
% (100% Sintetis). Pemberian Desinfektan Bayclin 20% dan ekstrak tauge 10 ml / l dengan 
persentase eksplan Browning 35,24%, jumlah daun 6 helai dan Persentase ekplan hidup 
65,80%, (50% dan 50% dari organik sintetik ). Pemberian Ekstrak Pinang disinfektan 20% dan 
1,0 mg / l dengan persentase eksplan Browning 35,24%, dan panjang tunas 8,67 cm, Persentase 
eksplan hidup 65,80% (50% organik dan 50% sintetis).Pemberian Disinfektan umbi garut 
ekstrak 20% dan air Kelapa 10 ml / l diperoleh persentase ekplan Browning 35,2 4%, panjang 
tunas 7,50 cm, dan persentase eksplan hidup 62,15%, (100% Organik). 
 
Kata kunci: Desinfektan, PGR, pisang klutuk 
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Pendahuluan 
Pisang adalah tanaman yang memiliki fungsi ganda, gizi yang terkandung sebagai 
sumber vitamin, mineral dan juga karbohidrat. Daun pisang digunakan sebagai pembungkus 
berbagai macam makanan trandisional Indonesia yang memiliki keistimewaan ,dapat 
menghasilkan aroma lebih enak. Fungsi lain secara tradisional air umbi batang pisang 
dimanfaatkan sebagai obat disentri dan pendarahan usus besar sedangkan air batang pisang 
digunakan sebagai obat sakit kencing dan penawar racun (Abdurrahman, 2011). Untuk itu 
pisang sangat cocok dikembangkan. Pembibitan memiliki peranan penting dalam 
pengembangan pisang. Saat ini bibit yang ditanam petani umumnya  dari anakan pohon induk, 
sehingga jumlah anakan yang dihasilkan terbatas dan sulit mendapatkan bibit yang bebas dari 
penyakit layu Fusarium maupun bakteri. Teknik kultur jaringan merupakan alternatif untuk 
menghasilkan bibit pisang yang bermutu dan bebas penyakit didapat dalam jumlah banyak, 
seragam, serta produksi dalam waktu singkat. Kultur jaringan merupakan suatu teknik untuk 
mengisolasi bagian dari tanaman seperti titik tumbuh, organ, sekelompok sel atau bahkan sel, 
serta menumbuhkannya dalam lingkungan aseptik sehingga bagian tersebut dapat 
memperbanyak diri menjadi tanaman baru yang lengkap persis sama dengan induknya (Asnin, 
2010).  
Pada kultur jaringan perlu diperhatikan beberapa hal, yaitu  media kultur, teknik yang 
digunakan serta bahan tanam yang digunakan harus bersih dari microorganisme dan pathogen.  
Terkontaminasi media cukup besar khusus daerah tropis dapat mencapai 95 %, dan berbeda 
daerah dingin hanya 5%, untuk mengatasi tersebut bahan yang digunakan harus desinfektan 
agar keberhasilan pengkulturan dapat maksimal, dan untuk lebih berhasil harus mengunakan 
ZPT yang tepat serta tidak menimbulkan efek negative terhadap pemakai maupun lingkungan. 
Oleh sebab itu bayclin yang biasa dipakai   sebagai bahan desinfektan pada eksplan bagus, 
akan tetapi penggunaan   Bayclin   dalam   waktu   yang   lama,   juga   tidak   baik,   disebabkan   
Bayclin mengandung bahan aktif berupa marcuri yang sangat berbahaya pada kesehatan, 
sehingga perlu arternatif pengganti  yang berasal dari organic antaranya; ekstrak Pinang 
(tanin), ekstrak Sirih (tanin), ekstrak ubi garut, Tanin memiliki sifat yaitu dapat larut  dalam  
air  atau  alkohol  karena  tanin  banyak  mengandung  fenol  yang memiliki gugus OH, dapat 
mengikat logam berat, serta adanya zat yang bersifat anti rayap dan jamur (Carter et al, 1978).  
Secara umum, zat pengatur tumbuh yang digunakan dalam kultur in-vitro ada tiga 
kelompok besar, yaitu auksin, sitokinin dan giberelin. Auksin berfungsi untuk merangsang 
pertumbuhan akar, sitokinin untuk pertumbuhan tunas pucuk, dan giberelin untuk diferensiasi 
atau perbanyakan fungsi sel. Sitokinin (BAP) merupakan kelompok hormon tumbuhan yang 
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sangat penting sebagai pemacu pertumbuhan dan morfogenesis yang digunakan dalam kultur 
jaringan. BAP (Benzyl Amino Purine) adalah ZPT generasi pertama sitokinin sintetik yang 
berperan dalam memunculkan tunas dan umum digunakan dalam kegiatan kultur in-vitro, 
hanya saja harganya  relatif  mahal,  diperlukan  pengganti  berupa  bahan  organic yang relative 
murah diantaranya adalah madu lebah, Air Kelapa Muda dan Ekstrak Tauge. Ajibola et al,, 
(2012), dan Sari et al,, (2011) dalam Isda dkk (2016)  bahwa madu mengandung beberapa 
vitamin seperti niasin, asam askorbat, asam pantotenat dan riboflavin. Indriani (2014)   bahwa 
air kelapa kaya akan Potasium (Kalium) hingga 17%. Selain kaya Mineral, air kelapa juga 
mengandung Gula antara  1,7%  sampai  2,6% dan  Protein  0,07%  hingga  0,55%, terdapat 
pula 2 hormon alami yaitu auksin dan sitokinin sebagai  pendukung pembelahan sel embrio 
kelapa. Soeprapto   (1992)   pada   kecambah   kacang   hijau   (Touge) didapatkan Asam amino 
esensial antara lain triptofan 1,35 %, treonin 4,50 %, fenilalanin 7,07 %, metionin 0,84 %, 
lisin 7,94  %,  leusin  12,90  %,  isoleusin  6,95  %,  valin  6,25  %.      
           Oleh sebab itu telah dilakukan penelitian yang berjudul “Uji Berbagai Desinfektan dan 
ZPT Pada Media MS Terhadap Pertumbuhan Ekplan Tanaman Pisang Klutuk (Musa 
paradisiaca, L) “ 
Tujuan Penelitian  
          Penelitian ini bertujuan : (1)  Untuk  menguji  pengaruh  interaksi  desinfektan  dan  
ZPT  terhadap Pertumbuhan  Ekplan pada tanaman pisang Klutuk. (2) Untuk mencari 
desinfektan dan ZPT yang baik dalam perbanyakan bibit pisang Klutuk secara in-vitro yang 
aman dalam penggunaan maupun kesehatan pekerja laboratorium.  
 
Metode Penelitian 
         Penelitian ini telah dilakukan selama 5 bulan dari bulan September 2017 sampai Januari 
2018. Adapun tempat penelitian di Labor Kultur Jaringan LEMPES, Jl. Penerbangan, Gg, 
Rahmat No. 87  Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau.  
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap ( RAL ), Faktorial dengan 2 faktor 
perlakuan sebagai berikut : Faktor pertama adalah Desinfektan  terdiri dari 4 (empat) level  
yaitu : Bayclin  20 % (P1), Ekstrak Buah Pinang 20 % (P2), Ekstrak Daun Sirih 20 % (P3), 
Ekstrak Umbi ubi Garut 20 % (P4) kesemua perlakuan desinfektan direndam selama 30 menit 
di goyang mengunakan shaker. Faktor kedua adalah ZPT pada media MS terdiri dari 4 (empat) 
level: Konsentrasi BAP 1 mg/l (B1), Madu Lebah 10 ml/l (B2), Air Kelapa Muda 10 ml/l 
(B3), Ekstrak Tauge 10 ml/l (B4) yang diberikan dalam media MS. Masing-masing Perlakuan 
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terdiri 3 ulangan dan setiap unit percobaan terdiri dari 2 botol, setiap botol ditanam 1 eksplan   
dan terdapat 96 satuan percobaan. Parameter yang diamati meliputi; persentase eksplan 
terkontaminasi (%), Persentase pencoklatan (%), jumlah daun, jumlah tunas, panjang tunas 
(cm),   dan persentase eksplan hidup (%). 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Persentase Eksplan Terkontaminasi (%) 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa uji Desinfektan dan ZPT  pada Media MS 
Terhadap  Persentase Eksplan Terkontaminasi  secara interaksi  dan tunggal berpengaruh 
berbeda nyata sebagaimana ditampilkan pada tabel 1. 
Tabel 1.Rerata Persentase Eksplan Terkontaminasi (%) terhadap Uji Desinfiktan dan ZPT     
pada media MS   
Desinfektan 
Berbagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 
 
Rerata 
B1 
(BAP 1,0 
mg/ l) 
B2 
(Madu  
Lebah  10 
ml/l) 
B3 
(Air Kelapa 
Muda  10 
ml/l) 
B4 
(Ektrak 
Kecambah 
Toge 10 ml/l) 
 
P1  
(Bayclin) 
35,24 c 45,00 bc 54,69 b 45,00 bc 
 
44,98 c 
P2  
(Ektrak 
Buah 
Pinang) 
51,96 b 51,46 b 54,69 b 45,00 bc 
50,78 b 
P3 
 (Ektrak  
Daun Sirih) 
54,69 b 65,87 a 45,00 bc 54,69 b 
55,06 a 
P4  
(Ektrak 
Umbi  ubi 
Garut) 
65,87 a 54,69 b 45,00 bc 51,46 b 
54,26ab 
Rerata  51,94 ab 54,26 a 49,85 b 49,04 b  
   BNJ  = PB 10,91 P/B 12,99  
   KK   =  5,24%     
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada tiap  baris dan kolam tidak berbeda 
nyata menurut uji BNJ pada taraf nyata 5 % 
Dari Tabel 1 terlihat bahwa rerata persentase eksplan terkontaminasi   secara interaksi  
pengaruh  nyata, dimana angka terendah terdapat pada perlakuan  P1B1 35,24 % , tidak 
berbeda   nyata dengan perlakuan P3B4, P1B2, P1B4, P2B4, P3B2, P4B3 dan  berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya. Sehingga terjadinya perbedaan ini disebabkan zat yang terkandung 
dalam desinfektan mampu mengurangi persentase terkontaminasi senyawa tersebut berupa 
natrium hipoklorit (NaOCl) atau kalsium hipoklorit (bayclin) yang sangat efektif dalam 
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menghambat perkembangan mikroorganisme. Natrium hipoklorit sebagai disinfektan 
banyak digunakan karena memiliki sifat-sifat yang menguntungkan (Rutala  dan  Weber,  
1997) dalam Zulkifli dan Lukmanasari (2016). Pada bahan desinfiktan lain mengandung 
senyawa Tanin (pinang, garut dan sirih), dimana  Tanin memiliki sifat ,dapat larut  dalam  air  
atau  alkohol  dan tanin  banyak  mengandung  fenol  yang memiliki gugus OH, mampu 
mengikat logam berat, serta adanya zat yang bersifat anti rayap dan jamur (Carter et al, 1978).    
2. Persentase Pencoklatan (%) 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa uji Desinfektan dan ZPT  pada Media MS Terhadap  
Persentase Pencoklatan pada ekplan secara interaksi  dan tunggal berpengaruh berbeda nyata 
sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2.  
Tabel 2. Rerata Persentase Pencoklatan terhadap Uji Desinfiktan dan ZPT pada media MS   
Desinfektan 
Berbagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 
 
Rerata 
B1 
(BAP 1,0 
mg/ l) 
B2 
(Madu  
Lebah  10 
ml/l) 
B3 
(Air Kelapa 
Muda  10 
ml/l) 
B4 
(Ektrak 
Kecambah 
Toge 10 ml/l) 
 
P1  
(Bayclin) 
45,00 c 38,49 d 45,00 c 35,24 d 
40,93c 
P2  
(Ektrak 
Buah 
Pinang) 
35,24 d 45,00 c  35,24 d 54,90 b 
42,59c 
P3 
 (Ektrak  
Daun Sirih) 
45,00 c 54,90 b 65,87 a 54,90 b 
55,17a 
P4  
(Ektrak 
Umbi  ubi 
Garut) 
45,00 c 51,60 b 65,87 a 45,00 c 
51,86b 
Rerata  42,56 c 47,49 b 52,99 a 47,51 b  
   BNJ  = PB 6,08 P/B 2,22  
   KK   =  5,24%     
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada tiap  baris dan kolam tidak berbeda 
nyata menurut uji BNJ pada taraf nyata 5 % 
 
Dari Tabel 2 terlihat bahwa rerata persentase pencoklatan secara interaksi  pengaruh  
nyata, dimana angka terendah terdapat pada perlakuan  P1B4  &  P2B1  35,24 %, tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan P1B2, P2B3 dan  berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sehingga   
terjadinya perbedaan dari persentase pencoklatan ekplan disebabkan senyawa yang 
digunakan sebagai bahan desinfektan mengandung natrium hipoklorit (NaOCl) atau kalsium  
hipoklorit. Rutala dan Weber (1997) dalam Zulkifli dan Lukmanasari (2016) menjelaskan 
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bahwa Natrium hipoklorit dijadikan disinfektan  sangat efektif dalam menghambat 
perkembangan mikroorganisme yang dapat mempengaruhi pencoklatan pada media maupun 
ekplan. Disinfektan lain berupa bahan organik yang mengandung senyawa tanin (Ektrak buah 
Pinang, Umbi garut dan daun sirih), dimana  tanin memiliki sifat  zat yang bersifat anti rayap 
dan jamur. Carter et al  (1978) menyatakan bahwa tanin  dapat larut  dalam  air  atau  alkohol  
karena  tanin  banyak  mengandung  fenol  yang memiliki gugus OH, dapat mengikat logam 
berat, serta adanya zat yang bersifat anti rayap dan jamur. Perlakuan  P1B4  &  P2B1  terrendah 
disebabkan adanya penggabungan bahan desinfiktan sintetis berupa bayclin dan ditambahkan 
ZPT sintetis berupa BAP, serta  Ektrak Kecambah Tauge 10 ml per liter. Namun penggunaan 
bahan sintetis akan lebih mampu menekan terjadinya persentase pencoklatan lebih rendah, 
akan tetapi penggunaan bahan sintetis juga dapat membayakan terhadap kesehatan pekerja 
dan lingkungan, biaya dikeluarkanpun lebih mahal. Namun  dari hasil kajian perlakuan P2B1 
(Ektrak Buah Pinang 20 %   dengan BAP  1,0 mg per liter larutan,), hasilnya sama 
nonsiknifican, dan kita menggunakan organic 100%.   
3. Jumlah Daun  (Buah) 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa uji Desinfektan dan ZPT  pada Media MS Terhadap  
Jumlah daun   secara interaksi  dan tunggal berpengaruh berbeda nyata sebagaimana 
ditampilkan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rerata Jumlah Daun  (helai) terhadap Uji Desinfiktan dan ZPT  pada media MS. 
Desinfektan 
Berbagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 
 
Rerata 
B1 
(BAP 1,0 
mg/ l) 
B2 
(Madu  
Lebah  10 
ml/l) 
B3 
(Air Kelapa 
Muda  10 
ml/l) 
B4 
(Ektrak 
Kecambah 
Toge 10 ml/l)   
 
P1  
(Bayclin) 
5,00 b 3,00 d 3,00 d 6,00 a 
4,25a 
P2  
(Ektrak Buah 
Pinang) 
5,00 b 3,00 d 2,00 b 4,00 c 
3,75b 
P3 
 (Ektrak  
Daun Sirih) 
4,00 c 4,67 c 3,00 d 3,00 d 
3,25c 
P4  
(Ektrak Umbi  
ubi Garut) 
3,00 d 5,00 b 4,00 c 3,00 d 
 3,67 b 
Rerata  4,00 a 3,67 b 3,25c 4,00 a  
   BNJ  = PB 0,44 P/B 0,16  
   KK   =   5,24 %     
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada tiap  baris dan kolam tidak berbeda 
nyata menurut uji BNJ pada taraf nyata 5 %, 
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Dari Tabel 3 terlihat bahwa rerata jumlah daun  secara interaksi  pengaruh  nyata, dimana 
angka terbesar terdapat pada perlakuan  P1B4 dengan jumlah daun 6 helai dan  berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya. Perlakuan P1B4 tertinggi disebabkan adanya penggabungan bahan 
desinfektan sintetis   (bayclin) dan ditambahkan ZPT (tauge). Hal ini sesuai pendapat 
Soeprapto   (1992)  megemukakan bahwa pada   kecambah   kacang   hijau   (Touge)  
didapatkan sukrosa, fruktosa, dan glukosa, asam amino esensial antara lain triptofan 1,35 %, 
treonin 4,50 %, fenilalanin 7,07 %, metionin 0,84 %, lisin 7,94  %,  leusin  12,90  %,  
isoleusin  6,95  %,  valin  6,25  %. Triptofan merupakan bahan baku sintesis IAA. 
4. Jumlah Tunas  
 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa uji Desinfektan dan ZPT  pada Media MS Terhadap  
Jumlah Tunas  secara interaksi  dan tunggal berpengaruh berbeda nyata sebagaimana 
ditampilkan pada tabel 4.   
 Tabel 4. Rerata Jumlah Tunas  terhadap Uji Desinfiktan dan ZPT   pada media MS 
Desinfektan 
Berbagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 
 
Rerata 
B1 
(BAP 1,0 
mg/ l) 
B2 
(Madu  
Lebah  10 
ml/l) 
B3 
(Air Kelapa 
Muda  10 
ml/l) 
B4 
(Ektrak 
Kecambah 
Toge 10 ml/l)   
 
P1  
(Bayclin) 
4,00 a 1,00 c 2,00 b  1,00 c 
2,00 a 
P2  
(Ektrak 
Buah 
Pinang) 
1,00 c 1,00 c 2,00 b 1,00 c 
1,00 c 
P3 
 (Ektrak  
Daun Sirih) 
1,00 c 2,00 b 1,00 c 2,00 b 
1,50 b 
P4  
(Ektrak 
Umbi  ubi 
Garut) 
1,33 c 1,00 c 1,00 c 1,00 c 
1,08 c 
Rerata  1,83 a 1,25 b 1,25 b 1,25 b  
   BNJ  = PB 0,44 P/B 0,16  
   KK   =   5,24%     
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada tiap  baris dan kolam tidak berbeda 
nyata menurut uji BNJ pada taraf nyata 5 % 
 
Dari tabel 4 terlihat bahwa rerata jumlah tunas  secara interaksi  pengaruh  nyata, dimana 
angka tertinggi terdapat pada perlakuan  P1B1  yaitu 4,00  buah berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya. Perbedaan dari jumlah tunas ekplan terjadi disebabkan desinfektan mampu 
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mengurangi persentase terkontaminasi melalui senyawa natrium hipoklorit (NaOCl) atau 
kalsium hipoklorit yang efektif dalam menghambat perkembangan mikroorganisme. 
Ardiansyah, et al, ( 2014) mengatakan bahwa Penggunaan   Natrium hipoklorid 20%  mampu  
mengurangi  kontaminasi  baik  eksternal  maupun internal  yang  disebabkan  oleh  jamur  
maupun  bakteri. Kondisi ini memacu  tumbuhnya tunas ekplan lebih banyak, dan diransang 
lagi dengan pemberian ZPT dari BAP, hal ini yang membuat terbentuknya tunas lebih banyak 
dari perlakuan lainnya. George dan Sherington (1984) mengatakan bahwa sitokinin yang 
sering digunakan dalam teknik kultur in-vitro adalah : BAP,  BAP adalah sitokinin yang  
paling efektif untuk merangsang tunas. Muslim (2009) dkk dalam Thahir Z, 2010) 
mengemukakan bahwa pemberian BAP 5 ppm pada medium MS mampu menginduksi tunas. 
5. Panjang Tunas  (cm) 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa uji Desinfektan dan ZPT  pada Media MS Terhadap  
Panjang Tunas   secara interaksi  dan tunggal berpengaruh berbeda nyata sebagaimana 
ditampilkan pada tabel 5.  
 Tabel 5.Rerata Panjang Tunas  (cm) terhadap Uji Desinfiktan dan ZPT pada media MS 
Desinfektan 
Berbagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 
 
Rerata 
B1 
(BAP 1,0 
mg/ l) 
B2 
(Madu  
Lebah  10 
ml/l) 
 
B3 
(Air Kelapa 
Muda  10 
ml/l) 
 
B4 
(Ektrak 
Kecambah 
Toge 10 ml/l) 
 
P1  
(Bayclin) 
5,67de 6,67 bcd 7,50abc 6,00 cde 
6,46 b 
P2  
(Ektrak Buah 
Pinang) 
8,67 a 6,33 cde 8,00 ab 7,50 abc 
7,63 a 
P3 
 (Ektrak  
Daun Sirih) 
8,50 a 6,00 cde 4,33 fg 2,50 h 
5,33 c 
P4  
(Ektrak Umbi  
ubi Garut) 
5,00 ef 6,00 cde 6,67 bcd 4,00 gh 
5,42 c 
Rerata  6,96 a 6,25 b 6,63 ab 5,00 c  
   BNJ  = PB 1,51 P/B 0,55  
   KK   =  5,24%     
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada tiap  baris dan kolam tidak berbeda 
nyata menurut uji BNJ pada taraf nyata 5 % 
 
               Dari tabel 5  terlihat bahwa rerata panjang tunas  secara interaksi  pengaruh  nyata, 
dan  angka tertinggi terdapat pada perlakuan  P2B1 yaitu 8,67 cm, tidak berbeda  nyata dengan 
perlakuan P3B1, P2B3, P1B3, P2B4  dan  berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perbedaan 
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dari panjang tunas ekplan terjadi disebabkan desinfektan mengandung  senyawa Tanin (Ektrak 
buah Pinang, dan ektrak umbi garut), dimana Tanin memiliki sifat  zat yang bersifat anti rayap 
dan jamur. Carter et al. (1978) bahwa tanin mengandung zat yang bersifat anti rayap dan jamur. 
Hal ini menyebabkan panjang tunas dipacu dan  di rangsangan lagi oleh ZPT yang diberikan 
berupa BAP. BAP merupakan hormon eksogen yang  penting  dalam  proses  morfogenesis  
pada  kultur  in-vitro  (Salisbury dkk,1995). Arinaitwe et al, (2000), bahwa   Sitokinin berperan 
penting dalam pembelahan sel  dan  morfogenesis,  Dihasilnya panjang tunas yang tidak 
berbeda nyata pada perlakuan P2B3, P2B4, akibat dari pengaruh ZPT organic yang diberikan 
berupa Air Kelapa Muda 10 ml per liter larutan (B3) dan Ektrak Kecambah Tauge 10   ml per 
liter larutan (B4)  dikarenakan dalam air kelapa muda terdapat   2 hormon alami yaitu auksin 
dan sitokinin. Indriani (2014)   bahwa air kelapa kaya akan Potasium (Kalium) hingga 17%, 
Selain kaya Mineral, air kelapa juga mengandung Gula antara  1,7%  sampai  2,6% dan  Protein  
0,07%  hingga  0,55%.Mineral  lainnya antara lain Natrium (Na), Kalsium (Ca), Magnesium 
(Mg), Ferum (Fe), Cuprum (Cu), Fosfor  (P) dan Sulfur (S). Terdapat pula 2 hormon alami 
yaitu auksin dan sitokinin sebagai   pendukung pembelahan sel embrio kelapa. Begitu pula 
ektran touge sebagai pengganti BAP dimana ektrak tauge mengandung Asam amino esensial 
yang dapat berperan sebagai ZPT alami. Soeprapto   (1992)  bahwa pada   kecambah   kacang   
hijau   (Touge)   didapatkan  sukrosa, fruktosa, dan glukosa, Asam amino esensial yang 
terkandung dalam protein kacang hijau antara lain triptofan 1,35 %, treonin 4,50 %, 
fenilalanin 7,07 %, metionin 0,84 %, lisin 7,94  %,  leusin  12,90  %,  isoleusin  6,95  %,  
valin  6,25  %.   
6. Persentase Hidup Eksplan 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa uji Desinfektan dan ZPT  pada Media MS Terhadap  
Persentase hidup  ekplan secara interaksi  dan tunggal berpengaruh berbeda nyata sebagaimana 
ditampilkan pada tabel 6. 
Dari tabel 6 terlihat bahwa rerata  persentase hidup eksplan  secara interaksi  pengaruh  
nyata, dimana angka tertinggi terdapat pada perlakuan  P1B1 & P2B4  yaitu 65,88  % , tidak 
berbeda dengan perlakuan P1B2,P1B2,P2B2,P1B3,P3B3,P3B3,P1B4 dan berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya. Perbedaan dari persentase hidup ekplan terjadi disebabkan 
desinfiktan  mampu mengurangi tingkat terkontaminasi oleh senyawa natrium hipoklorit 
(NaOCl) atau kalsium hipoklorit (bayclin) yang sangat efektif dalam menghambat 
perkembangan mikroorganisme. Ardiansyah, et al, (2014) bahwa Penggunaan   Natrium 
hipoklorit  20%  mampu  mengurangi  kontaminasi  baik  eksternal  maupun internal  yang  
disebabkan  oleh  jamur  maupun  bakteri. Desinfektan organik mengandung Tanin (Ektrak 
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buah Pinang dan daun sirih). Tanin memiliki sifat anti rayap dan jamur. Carter et al  (1978), 
menjelaskan bahwa tanin  dapat larut  dalam  air  atau  alkohol  karena  tanin  banyak  
mengandung  fenol  yang memiliki gugus OH, dapat mengikat logam berat, serta adanya zat 
yang bersifat anti rayap dan jamur. Kondisi ini memacu umbuhnya ekplan hingga persentase 
hidup lebih tinggi, dan  dirangsang lagi dengan pemberian ZPT BAP (B1), Madu  Lebah  
(B2),  Air Kelapa Muda (B3) dan Ektrak Kecambah Tauge (B4), hal ini  membuat persentase 
hidup ekplan lebih tinggi. George dan Sherington (1984), mengatakan bahwa sitokinin /BAP, 
BAP adalah sitokinin yang paling efektif merangsang tunas. Muslim (2009) dkk dalam 
Thahir Z, 2010) mengemukakan bahwa pemberian BAP 5 ppm pada medium MS mampu 
menginduksi tunas. Indriani (2014) bahwa air kelapa kaya akan Potasium (Kalium) hingga 
17%. Selain kaya Mineral, air kelapa mengandung 2 hormon alami yaitu auksin dan sitokinin.  
Tabel 6. Rerata Persentase Hidup Eksplan (%) terhadap Uji Desinfiktan dan ZPT pada media 
MS 
Desinfektan 
Berbagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 
 
Rerata 
B1 
(BAP 1,0 
mg/ l) 
B2 
(Madu  
Lebah  10 
ml/l) 
B3 
(Air Kelapa 
Muda  10 
ml/l) 
B4 
(Ektrak 
Kecambah 
Toge 10 ml/l)   
 
P1  
(Bayclin) 
65,88 a 58,92 ab 54,70abc 65,80 a 47,92 a 
P2  
(Ektrak 
Buah 
Pinang) 
65,80 a 54,70abc 62,15 ab 65,88 a 
45,83 a 
P3 
 (Ektrak  
Daun Sirih) 
45,00 cd 51,47 bc 54,70abc 45,00 cd 
47,92 a 
P4  
(Ektrak 
Umbi  ubi 
Garut) 
45,00 cd 38,49 d 45,00 cd 35,24 d 
16,67 b 
Rerata  55,42 a 50,89 b 54,14 ab 52,98 ab   
   BNJ  = PB 11,97 P/B 4,37  
   KK   =  5,24 %     
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada tiap  baris dan kolam tidak berbeda 
nyata menurut uji BNJ pada taraf nyata 5 % 
 
Begitu pula madu lebah sebagai pengganti BAP dimana pada madu lebah terdapat niasin, asam 
askorbat, asam pantotenat yang berperan sebagai ZPT alami. Bagde et al,, (2013) dalam Isda 
dkk (2016) bahwa Madu mengandung beberapa mineral seperti magnesium, posfor, kalsium 
dan potassium. Ajibola et al,, 2012, dan Sari et al,, (2011) dalam Isda dkk (2016)  bahwa 
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madu   mengandung beberapa vitamin seperti niasin, asam askorbat, asam pantotenat dan 
riboflavin Dan dihasilnya perlakuan  P1B4 tertinggi disebabkan adanya penggabungan bahan 
desinfiktan sintetis berupa bayclin dan ditambahkan ZPT ektrak tauge yang mengandung 
triptofan. Asam amino esensial yang terkandung dalam protein kacang hijau antara lain 
triptofan 1,35 %, treonin 4,50 %, fenilalanin 7,07 %, metionin 0,84 %, lisin 7,94  %,  leusin  
12,90  %,  isoleusin  6,95  %,  valin  6,25  %. Menurut Thimann (1935) dalam Rismunandar 
(1992), triptofan merupakan bahan baku sintesis IAA.  
 
Kesimpulan  dan Saran 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Uji Desinfiktan dan ZPT  pada Media MS 
berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Eksplan Tanaman Pisang Klutuk   secara in vitro dengan  
perlakuan terbaik yakni :(1),Desinfiktan Bayclin  20 % dan ZPT BAP  1,0 mg per liter dapat 
Persentase kontaminasi ekplan 35,24 %, Jumlah Tunas 4 buah dan Persentase hidup ekplan 
65,88 % (100 % Sintetis); (2), Desinfiktan Bayclin  20 % dan ZPT Ektrak Kecambah Tauge 10   
ml per liter  didapat Persentase pencoklatan 35,24 %, Jumlah daun 6 helai dan Persentase hidup 
ekplan 65,80 %,(50 % sintetis dan 50 % organik); (3), Desinfiktan Ektrak buah pinang 20 % 
dan ZPT BAP  1,0 mg per liter diper oleh Persentase pencoklatan 35,24 %, Panjang Tunas 8,67 
cm dan Persentase hidup ekplan 65,80 %,(50 % Organik dan 50 % sintetis) Dan (4),Desinfektan 
Ektrak buah pinang 20 % dan ZPT Air Kelapa Muda 10 ml per liter diper oleh Persentase 
Bronis 35,24 %, Panjang Tunas 7,50 cm dan Persentase hidup ekplan 62,15%,(100 % Organik). 
Dan  penulis menyarankan (1), untuk menggunakan Desinfektan dan ZPT 100 % dari bahan 
organik, dalam rangka menjaga kesehatan pekerja labor, lingkungan lestari dan pengkulturan 
maksimal,(2) Untuk dilakukan penelitian lanjutan dengan perlakuan  Desinfiktan Ektrak buah 
pinang dan ZPT Air Kelapa Muda dalam rangka mendapatkan kosentrasi yang lebih tepat. 
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Pertumbuhan Planlet Perlakuan Bayclin 20 
% Dan BAP 1 mg/l 
 
 
Pertumbuhan Planlet Perlakuan  
Bayclin 20 % dan Ekstrak Tauge 10 ml/l 
 
 
Pertumbuhan Planlet Perlakuan  
Esktrak Pinang 20 % dan BAP 1 mg/l 
 
 
Pertumbuhan Planlet Perlakuan  
Esktrak Pinang 20 % dan Air Kelapa  10 ml/l 
 
 
